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RINGKASAN 

 

Dunia pendidikan perlu mengikuti perkembangan teknologi informasi dalam 

memberikan pelayanan pembelajaran bagi siswa. Salah satu tool yang saat ini banyak diakui 

keunggulannya serta banyak digunakan di negara-negara maju adalah portofolio elektronik. 

SMP Muhammadiyah, sebagai salah satu sekolah swasta di Kota Yogyakarta yang memiliki 

kepedulian yang tinggi akan penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran, bekerja sama 

dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan melaksanakan 

pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik yang diikuti oleh Guru-

guru pengampu berbagai mata pelajaran serta para tenaga kependidikan yang bertugas di 

berbagai unit pelayanan sekolah.   

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para 

Guru  menggunakan portofolio elektronik untuk mendukung terwujudnya pembelajaran yang 

berkualitas. Metode yang digunakan adalah pelatihan, pendampingan, peningkatan 

infrastruktur internet, serta monitoring dan evaluasi.  

Pelatihan ini telah mampu meningkatkan pemahaman para peserta pelatihan tentang 

konsep portofolio elektronik serta meningkatkan keterampilan para peserta yang ditunjukkan 

dengan sejumlah 43 peserta telah mampu mengembangkan portofolio elektronik mereka. 

Untuk menjamin penerapan portofolio elektronik di sekolah, Kepala Sekolah telah 

memutuskan bahwa enam kelas dengan peminatan IT (Information Technology) yang terdiri 

dari masing-masing dua rombongan belajar dari Kelas 7, Kelas 8, dan Kelas 9 akan menerapkan 

pembelajaran berbasis portofolio elektronik. Dalam perkembangannya pada tahap 

pendampingan, penerapan pembelajaran berbasis portofolio di kelas-kelas di atas telah 

terlaksana dengan pendampingan dari para mahasiswa. Dan 90% lebih guru sudah memiliki 

portofolio mereka masing-masing yang bisa diakses melalui website sekolah. 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah 

swt yang telah memberikan karunia kesehatan, kesempatan serta pengalaman dan ilmu 

pengetahuan sehingga kami dapat melakanakan peogram Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dengan judul: Pelatihan Pengembangan Pembelajaran Berbasis Portofolio Elektronik 

bagi Guru SMP Mhammadiyah 3 Yogyakarta. Program ini dapat terlaksana dengan kerjasama 

antara Universitas Ahmad Dahlan dan SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan didukung oleh 

Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRTPM) 

Kemendikbudristek Republik Indonesia dengan anggaran tahun 2024. Tim PkM Universitas 

Ahmad Dahlan yang terdiri dari: R. Muhammad Ali, S.S, M.Pd. (Ketua), Dr. Muhammad 

Kunta Biddinika, M.Eng. (Anggota) dan Dwi Hastuti, M.Pd.I. (Anggota) serta sejumlah 

mahasiswa:Dio Fahmi Alfaridhi (2200004003), Derly Syahputra (2200004027), Anggistia 

Malya Putri (2200004021, dan Wilda Mbuo (2200004006).  

Kami ucapkan terima kasih kepada DRTPM Kemendikbudristek RI yang telah 

mendanai program ini serta kepada Kepala Sekolah serta selurh Guru SMP Muhammadiyah 3 

yang telah bekerja sama dengan baik sehingga rangkaian program yang terdiri dari: 

peningkatan fasilitas pembelajaran online ( PC dan internet), pelatihan pemanfaatna dan 

perawatan peralatan internet, pelatihan pengembangan portofolio elektronik serta 

penerapannya di dalam pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Kami berharap semoga 

program ini bermanfaat dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Yang tak kalah penting ucapan terima kasih kepada LPPM 

Universitas Ahmad Dahlan yang telah mendukung penuh sejak pengajuan proposal, 

pelaksanaan hingga selesainya program ini.  

Tak lupa kami menyadari bahwa pasti ada kekurangan dalam pelaksanaan program ini. 

Kami memohon masukan atau saran yang membangun dari semua pihak untuk keberlanjutan 

dan pengembangan program ini. Terima kasih 

 

Yogyakarta, 30 November 2024 

 

 

Tim PkM UAD 

Ketua, 

 

R. Muhammad Ali, S.S., M.Pd. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

LATAR BELAKANG 

1.1 Analisis Situasi Mitra  

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang berada dalam naungan organisasi Muhammadiyah, memiliki peran strategis 

dalam mendidik generasi muda yang berkualitas. Berlokasi di tengah kota 

Yogyakarta, SMP ini memiliki siswa dengan latar belakang socio-ekonomi yang 

beragam, namun mayoritas berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi 

menengah. SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun pelajaran 2023/2024 

memiliki siswa sejumlah 715 orang yang terdiri dari delapan rombongan belajar 

(rombel) kelas VII, delapan rombel kelas VIII, dan tujuh rombel kelas IX (tersaji 

pada Tabel 1). SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta didukung oleh 43 Guru tetap 

dan 37 tenaga kependidikan (Tendik) . Meningkatnya jumlah pada dua tahun 

terakhir menunjukkan bahwa sekolah ini berkembang dengan sangat baik di tengah 

banyaknya sekolah swasta yang jumlah siswa barunya semakin menurun. Profil 

siswa juga mencerminkan keragaman etnis, budaya, dan agama, sesuai dengan 

semangat keberagaman yang dijunjung oleh Muhammadiyah. 

 

Tabel 1 Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

 

NO 

 

KELAS 

AWAL BULAN MUTASI AKHIR BULAN 

L P JML 
MASUK KELUAR 

L P JML 
L P L P 

1 VII A (IT 26 8 34 - - - - 26 8 34 

2 VII B (IT) 27 5 32 - - - - 27 5 32 

3 VII C (Bilingual) 11 21 32 - - - - 11 21 32 

4 VII D (Bilingual) 10 21 31 - - - - 10 21 31 

5 VII E (unggulan) 17 13 30 - - - - 17 13 30 

6 VII F (Reguler) 18 12 30 - - - - 18 12 30 

7 VII G (Reguler) 17 11 28 - - - - 17 11 28 

8 VII H (Rintisan Tahfidz 8 15 23 - - - - 8 15 23 

JML 134 106 240 - - - - 134 106 240 

1 VIII A (IT) 22 11 33 - - - - 22 11 33 

2 VIII B (IT) 20 13 33 - - 1 - 19 13 32 

3 VIII C (Bilingual) 11 24 35 - - - - 11 24 35 

4 VIII D (Bilingual) 10 26 36 - - - - 10 26 36 

5 VIII E (Unggulan) 11 22 33 - - - - 11 22 33 

6 VIII F (Reguler) 16 13 29 - - 1 - 15 13 28 

7 VIII G (Reguler) 18 11 29 - - - - 18 11 29 

8 VIII H (Reguler) 18 12 30 - - 1 - 17 12 29 

JML 126 132 258 - - - - 123 132 255 

1 IX A (IT) 20 7 27 - - - - 20 7 27 

2 IX B (IT) 22 7 29 - - - - 22 7 29 

3 IX C (Bilingual) 9 26 35 - - - - 9 26 35 

4 IX D (Bilingual) 12 21 33 - - - - 12 21 33 

5 IX E (Unggulan) 12 21 33 - - - - 12 21 33 
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6 IX F (Reguler) 18 14 32 - - - - 18 14 32 

7 IX G (Reguler) 17 14 31 - - - - 17 14 31 

  110 110 220 - - - - 110 110 220 

 

JML SELURUH 

SISWA 

 

370 

 

348 

 

718 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 

367 

 

348 

 

715 

 

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta selama tiga tahun terakhir ini telah 

menerapkan pembelajaran berbasis IT dengan menggunakan aplikasi Geschool. 

Menurut Kepala Sekolah, Susamta, S.Pd., M.Pd., program ini memiliki kelemahan, 

diantaranya adalah karena Geschool merupakan aplikasi LMS kerjasama dengan 

pihak lain. Begitu juga, server ada pada pihak kedua, sehingga segala perubahan 

atau tuntutan yang diinginkan pihak sekolah sangat tergantung pada pihak kedua 

ini. Oleh karena itu, sekolah membutuhkan pengembangan lebih lanjut yang 

dibutuhkan yaitu program berbasis teknologi informasi yang secara mandiri dapat 

dilakukan dan dikelola oleh sekolah bersama para guru yang dapat mendukung 

semua aspek pembelajaran, mulai dari pengiriman materi hingga penilaian dan 

umpan balik. Adapun Struktur organisasi SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

terlihat pada  

 

 

 

 

Dilihat dari infrastruktur sekolah dan program-program yang dikembangkan, 

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta menunjukkan keinginan yang kuat untuk 

mengembangkan pembelajaran berbasis IT. Sekolah telah membuka kelas-kelas khusus 

dengan muatan tambahan pengembangan IT, seperti pembelajaran coding. Namun, 

penggunaan teknologi dalam kelas-kelas reguler masih belum optimal. Hal itu karena 

kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan kurikulum pembelajaran. Implementasi pembelajaran berbasis portofolio 

Gambar 1.  Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Gambar 1. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
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elektronik menggunakan Google Sites perlu diwujudkan, agar potensi untuk 

mendokumentasikan dan mengevaluasi proses pembelajaran siswa secara real-time dapat 

lebih maksimal. Program pelatihan yang akan dilaksanakan bertujuan untuk 

memberdayakan guru-guru di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam 

mengembangkan dan mengelola portofolio elektronik, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memberikan dampak positif terhadap motivasi serta prestasi 

belajar siswa. Hal ini juga untuk mengupayakan dan mendorong sekolah bahwa semua 

kelas, tidak hanya kelas-kelas khusus, memiliki infrastruktur yang memadai dan para 

Guru dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Permasalahan yang Dihadapi Mitra 

Walaupun trend jumlah siswa meningkat dalam tiga tahun pelajaran terakhir, 

namun pada kenyataannya Kepala Sekolah cukup khawatir terhadap pelayanan 

pembelajaran yang diberikan sekolah (Guru). Penerapan Geschool tidak sepenuhnya 

mengatasi persoalan utama yang dihadapi oleh sekolah. Menurut evaluasi Kepala 

Sekolah, pelayanan pembelajaran yang selama ini belum cukup mengikuti tuntutan 

perkembangan yang ada. Diperlukan infrastruktur yang memadai serta kompetensi 

dan kreativitas Guru serta seluruh stakeholders sekolah, khususnya dalam 

pembelajaran berbasis IT, yang mampu mengimbangi, bahkan mengungguli, 

perkembangan yang terjadi. Jika tidak, eksistensi sekolah akan dipertanyakan. 

 

Berdasarkan diskusi dan kajian terhadap kondisi objektif sekolah serta trend 

perkembangan pada dunia pendidikan secara lebih luas, permasalahan utama yang 

dihadapi sekolah untuk dapat mengembangkan laksanakan pembelajaran berbasis IT 

antara lain: 

1. Kurangnya fasilitas pendukung berupa beberapa perangkat keras untuk 

mendukung kelancaran pembelajaran berbasis online (portofolio elektronik). 

Permasalahan ini berdampak pada kurang optimalnya pembelajaran online yang 

Gambar 2. Laboratorium Komputer dan Kegiatan Peminatan Coding oleh Siswa SMP Muhammadiyah 

3 Yogyakarta 
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diselenggarakan oleh Guru pada berbagai mata pelajaran. 

2. Kurangnya kemampuan dan kreativitas guru dalam pengembangan pembelajaran 

online. Hal ini diantaranya disebabkan karena minimnya upgare keterampilan 

Guru. Guru jarang sekali mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan 

pelatihan, terutama yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran terbaru. 

Dampaknya, Guru enggan melakukan pembaharuan-pembaharuan di dalam 

pembelajaran. 

Pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik menggunakan 

fitur Google Sites yang disediakan oleh Google akan mengatasi persoalan di atas 

apabila dibarengi dengan infrastruktur pembelajaran online yang memadai. Google 

Sites bisa diakses secara gratis oleh semua pengguna internet yang memiliki akun 

Gmail. Portofolio elektronik yang dikembangakan pada fitur Googel Sites dapat 

dikembangkan secara mandiri oleh Guru, dan juga siswa, secara mandiri tanpa 

tergantung pada pihak ketiga. Google Sites memiliki kelebihan seperti: mudah 

digunakan, fleksibel serta kompatibel dengan fitur lain seperti Google Drive dan 

Google Classroom (1). 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat kesadaran dan 

keinginan yang kuat untuk mengembangkan pembelajaran berbasis IT, masih terdapat 

beberapa hambatan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan ketersediaan sarana 

dan prasarana, serta pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya program pengabdian masyarakat yang 

dapat membantu sekolah dalam mengatasi kendala-kendala tersebut dan 

meningkatkan kapasitas mereka dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

portofolio elektronik. 

 

1.3 Tujuan Pelaksanaan Program Pengabdian 

Diantaranya adalah:  

1. Mendorong Implementasi Konsep Merdeka Belajar, yaitu dengan: (a) 

memberikan pelatihan kepada guru SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

dalam penggunaan portofolio elektronik sebagai salah satu metode 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konsep Merdeka Belajar serta (b) 

mengintegrasikan prinsip-prinsip MBKM, seperti kebebasan siswa dalam 

menentukan jalannya pembelajaran, dalam pengembangan pembelajaran 

berbasis portofolio elektronik. 

2. Meningkatkan Kompetensi Guru, yaitu dengan cara: (a) memberikan 

pemahaman mendalam kepada guru tentang konsep, manfaat, dan teknik 

pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik dan (b) 

memperkuat keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) guru 

dalam merancang, menyusun, dan mengelola portofolio elektronik siswa. 

3. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dengan cara: (a) menghasilkan guru-

guru yang mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif, inklusif, dan berorientasi pada pembelajaran berbasis proyek, dan 

(b) memperkaya metode evaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan 
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portofolio elektronik untuk memantau perkembangan dan prestasi siswa 

secara holistik. 

4. Pengembangan Kemampuan Siswa melalui: (a) pengaktifan peran siswa 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk berkolaborasi, merancang, dan merefleksikan pembelajaran melalui 

portofolio elektronik, (b) mendorong pengembangan keterampilan abad ke-

21, seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kritis, 

melalui pembelajaran yang terstruktur dalam portofolio elektronik. 

 

Peningkatan Indeks Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi dengan cara: (a) 

berkontribusi terhadap pencapaian IKU perguruan tinggi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing 

di era digital dan (b) memperkuat peran perguruan tinggi sebagai pusat 

pengembangan profesi bagi para pendidik dengan menyediakan program 

pengabdian yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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BAB 2 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 

 

2.1 Permasalahan Prioritas  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan Kepala 

Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, permasalahan prioritas untuk setiap mitra 

sasaran, dapat diidentifikasi dua permasalahan utama dan sub permaslahan mitra tergambar 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Permasalahan Utama dan Sub-Permasalahan Mitra 

 

 

Permasalahan Utama 1 (Ketersediaan Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai): 

1. Keterbatasan Akses Sarana Teknologi: Banyak sekolah yang tidak memiliki cukup 

jumlah komputer dan perangkat lunak yang diperlukan untuk pembelajaran berbasis 

portofolio elektronik. 

2. Koneksi Internet Tidak Stabil: Jaringan internet yang tidak stabil di beberapa daerah 

menyulitkan akses siswa dan guru terhadap materi pembelajaran yang tersedia secara 

online. 

3. Keterbatasan Infrastruktur Fisik: Kurangnya ruang kelas yang dilengkapi dengan 

fasilitas teknologi, seperti listrik yang cukup atau ruang yang memadai untuk 

menampung peralatan IT, menjadi hambatan dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

IT. 

Permasalahan Utama 2 (Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Guru): 

1. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Banyak guru tidak mendapatkan 

pelatihan yang memadai dalam menggunakan teknologi untuk mengembangkan 

pembelajaran berbasis portofolio elektronik. 

2. Tidak Adanya Sistem Dukungan dan Bimbingan: Kurangnya mentor atau sistem 

dukungan yang efektif bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum 

menyebabkan ketidakpercayaan dan keengganan untuk mengadopsi metode 

pembelajaran baru. 

3. Kesenjangan Generasi Digital: Beberapa guru mungkin memiliki ketidaknyamanan atau 

keengganan terhadap teknologi baru karena perbedaan dalam pemahaman dan 

penggunaan teknologi antara generasi. 
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Setelah permasalahan prioritas ini teridentifikasi, solusi-solusi yang diusulkan dalam 

proposal pengabdian masyarakat harus difokuskan pada penyelesaian masalah-masalah yang 

spesifik dan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh mitra sasaran. Solusi-

solusi ini harus didiskusikan dan disetujui bersama dengan mitra sasaran untuk memastikan 

bahwa pendekatan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. 

 

2.2 Solusi Permasalahan 

 Mengacu kepada permasalahan utama dan sub-permasalahan utama, maka ada 

beberapa alternatif solusi yang ditawarkan, yaitu: 

Solusi untuk Permasalahan Utama 1 (Ketersediaan Sarana dan Prasarana yang Kurang 

Memadai) dan Sub-permasalahan Utama 1: 

1. Keterbatasan Akses Sarana Teknologi. Beberapa alternatif solusinya adalah: 

a. Meningkatkan Alokasi Anggaran: Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan harus 

meningkatkan alokasi anggaran untuk pembelian dan pemeliharaan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang diperlukan. Ini dapat dilakukan dengan meninjau kembali 

alokasi anggaran yang ada dan memberikan prioritas yang lebih tinggi pada 

infrastruktur teknologi pendidikan. 

b. Penggalangan Dana Tambahan: Sekolah dapat mengorganisir program penggalangan 

dana melalui kegiatan amal, kampanye penggalangan dana online, atau kerja sama 

dengan pihak swasta dan organisasi nirlaba untuk mendapatkan dukungan keuangan 

tambahan. 

c. Pemanfaatan Program Donasi: Sekolah dapat mengajukan proposal kepada 

perusahaan teknologi besar atau yayasan amal yang menawarkan program donasi 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk sekolah-sekolah yang membutuhkan. 

2. Koneksi Internet Tidak Stabil. Beberapa alternatif solusinya adalah: 

a. Peningkatan Infrastruktur Jaringan: Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan harus 

menginvestasikan dalam peningkatan infrastruktur jaringan, termasuk memasang 

perangkat tambahan seperti router yang lebih kuat, repeater sinyal, atau infrastruktur 

jaringan yang lebih canggih seperti jaringan Wi-Fi mesh. 

b. Kerjasama dengan Penyedia Layanan Internet: Sekolah dapat menjalin kemitraan 

dengan penyedia layanan internet lokal untuk memperbaiki atau meningkatkan 

jaringan internet di sekolah. Ini bisa mencakup peningkatan kecepatan internet, 

perbaikan kabel, atau pemeliharaan rutin untuk memastikan koneksi yang lebih stabil. 

c. Pelatihan tentang Pengelolaan Jaringan: Memberikan pelatihan kepada staf sekolah 

atau anggota komunitas yang bertanggung jawab atas pengelolaan jaringan, sehingga 

mereka dapat mengatasi masalah teknis dengan cepat dan efisien, serta melakukan 

pemeliharaan preventif secara berkala. 
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Solusi Alternatif untuk Permasalahan Utama 2 (Keterbatasan Pengetahuan dan 

Keterampilan Guru) 

dan Sub-permasalahan Utama: 

1. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional: 

a. Program Pelatihan Berkelanjutan: Menyediakan program pelatihan berkelanjutan 

secara terjadwal yang fokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Program ini dapat mencakup workshop, seminar, atau kursus online yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun materi 

pembelajaran berbasis IT. 

b. Pengembangan Sumber Daya Pelatihan Internal: Membentuk tim atau kelompok 

kerja internal di sekolah yang bertugas untuk mengembangkan dan menyusun 

sumber daya pelatihan internal yang relevan dengan kebutuhan guru. Ini dapat 

mencakup tutorial video, panduan penggunaan perangkat lunak, atau contoh materi 

pembelajaran berbasis IT. 

c. Kemitraan dengan Institusi Pendidikan Tinggi: Mengembangkan kemitraan dengan 

institusi pendidikan tinggi atau lembaga pelatihan profesional untuk menyediakan 

program pelatihan khusus bagi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan. 

Program ini dapat mencakup pelatihan praktis di laboratorium komputer atau 

magang di sekolah yang memiliki pengalaman dalam penerapan teknologi. 

2. Kurang Adanya Sistem Dukungan dan Bimbingan: 

a. Pembentukan Program Mentorship: Mendirikan program mentorship di sekolah, di 

mana guru yang lebih berpengalaman dalam penggunaan teknologi dapat menjadi 

mentor bagi rekan-rekan mereka yang membutuhkan bimbingan tambahan. Program 

ini dapat mencakup sesi mentoring secara individu atau kelompok, serta pertemuan 

rutin untuk berbagi pengalaman dan tips praktis. 

b. Pembentukan Komunitas Belajar: Mendorong pembentukan komunitas belajar di 

antara guru-guru yang tertarik untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka. 

Komunitas ini dapat bertemu secara teratur untuk berbagi sumber daya, bertukar ide, 

dan mendiskusikan tantangan serta solusi terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

c. Dukungan Administratif yang Terpadu: Menyediakan dukungan administratif yang 

terpadu dan mudah diakses bagi guru dalam mengatasi masalah teknis atau 

pedagogis yang terkait dengan penggunaan teknologi. Ini dapat berupa layanan 

bantuan teknis yang tersedia secara online atau offline, serta pusat sumber daya yang 

menyediakan informasi dan bahan pelatihan. 

3. Kesenjangan Generasi Digital: 

a. Program Pelatihan Khusus untuk Generasi yang Lebih Tua: Menyediakan program 

pelatihan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi generasi yang 

lebih tua dalam menggunakan teknologi. Program ini dapat mencakup pendekatan 

yang lebih lambat dan terstruktur, serta fokus pada aplikasi praktis yang relevan 

dengan pengalaman kerja mereka. 

b. Menggunakan Metode Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong kolaborasi 
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antargenerasi dalam penggunaan teknologi dengan mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang kolaboratif. Para guru dapat belajar dari satu sama lain, baik dari 

generasi yang lebih muda maupun lebih tua, untuk saling memperkuat keterampilan 

dan pengetahuan teknologi mereka. 

c. Mendukung Penggunaan Teknologi yang Intuitif: Memilih atau mengembangkan 

perangkat lunak dan aplikasi pembelajaran yang dirancang dengan antarmuka yang 

intuitif dan mudah dipahami oleh berbagai generasi. Ini dapat membantu mengurangi 

rasa tidak nyaman atau keengganan terhadap teknologi baru dengan 

memperkenalkan alat-alat yang lebih mudah digunakan dan dimengerti. 

 

Solusi-solusi alternatif yang telah diidentifikasi tidak semuanya dapat diimplementasikan 

melalui program ini karena terbatasnya sumber daya, waktu, dan kemampuan teknis yang 

tersedia. Oleh karena itu, Pengabdi melakukan pemetaan solusi-solusi alternatif tersebut 

dalam sebuah tabel yang disusun secara terperinci. Tabel tersebut, yang disebut sebagai 

Tabel 3, mencantumkan solusi-solusi alternatif beserta dengan prioritasnya, tingkat 

kompleksitas implementasi, serta estimasi biaya yang dibutuhkan. 

Pemetaan solusi-solusi alternatif ini bertujuan untuk membantu dalam menentukan 

prioritas dan alokasi sumber daya yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

dampak yang diharapkan. Dengan adanya tabel ini, tim pengabdi dan mitra dapat 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang solusi mana yang dapat diimplementasikan 

dengan efisien dan efektif dalam kerangka program yang ada. 

 

Tabel 3 Solusi Alternatif dan Kegiatan yang direkomendasikan 
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Beberapa solusi alternatif dinyatakan Tidak Memungkinkan (TM) karena dinilai 

tidak memungkinkan dilaksanakan pada program pengabdian ini ditinjau dari sisi waktu, 

pendanaan dan kewenangan. Begitu juga pada kolom Direkomendasikan ( R ) atau Tidak 

Direkomendasikan (TR), tidak semua program yang berstatus M kemudian 

direkomendasikan (R ) karena juga secara teknis tidak memungkinkan dilaksanakan pada 

program pengabdian ini. 

 

2.3 Target penyelesaian luaran 

Dari beberapa kegiatan yang direkomendasikan pada Tabel 3, maka Tim Pengabdian 

memformulasikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta target penyelesaian 

luaran sebagaimana tertera pada Tabel 4. 

Sejumlah aktivitas yang tertera pada Tabel 4 dikelompokka dalam lima kegiatan 

utama yang tertuang dalam tahapan-tahapan pelaksanaan program dari awal hingga akhir. 

Satu tahapan dapat terdiri dari satu kegiatan atau lebih. Misalnya, tahapan pelatihan terdiri 

dari empat jenis pelatihan. Begitu juga dengan tahapan yang lain. 

 

Tabel 4 Kegiatan Target Luaran dan Penanggungjawab 

 

 

 

2.4 Tim Pelaksana dan hasil riset Tim 

Tim pengabdian terdiri dari: R. Muhammad Ali, S.S., M.Pd. (ketua), Dr. Eng. 

Muhammad Kunta Biddinika (anggota), Dwi Hastuti, S.Pd., M.Pd.I. (anggota), Derli 
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Syahputra (mahasiswa) dan Wilda Mbuo (mahasiswa ). Pada tahun 2021 Ketua Tim (Raden 

Muhammad Ali) mengembangkan prototipe ePortfolio untuk pembelajaran dengan hak cipta 

yang dikeluarkan oleh Kemenkumham RI, nomor EC00202315581 (2). Pada 2022 

menerbitkan buku monograf tentang model pembelajaran Work Based Learning dengan 

Nomor EC00202285070 . Pada 2023, melakukan riset dengan judul Pengalaman Mahasiswa 

dalam Mengembangkan EPortfolio pada Mata Kuliah Public Speaking di Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Ahmad Dahlan. Ia melakukan pelatihan 

internasional bagi Guru-Guru di Thailand tentang pengembangan ePortfolio (3) 

mempublikasikan artikel ilmiah dengan judul Student’s Challengesin Learning Speaking 

Using EPortfolio. 

Pada 2022, anggota peneliti (Muhammad Kunta Biddinika) melakukan pelatihan 

pengembangan ePortfolio untuk guru-guru SMK di Banjar negara (4), menerbitkan artikel 

dengan judul Pengembangan Cyber Security untuk Pekerja Migran Indonesia pada 

Pimpinan Cabang Istimewa Aisyiyah (5) dan pada 2023 mempublikasikan karyanya 

Classification of Stunting in Children Using the C4.5 Algorithm (6). Anggota peneliti yang 

lain, (Dwi Hastuti)., pada 2023 mempublish artikelnya dengan judul Pelatihan trainer 

outdoor learning untuk pengembangan karakter siswa TK ABA dan SD Muhammadiyah 

(7).]. 

Hasil riset sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan portofolio elektronik dapat 

meningkatkan kreativitas Guru (8) dan memfasilitasi proses pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Meski demikian, perlu motivasi dan komitmen dari para Guru untuk 

mengembangkan portofolio elektronik karena hal ini merupakan sesuatu yang baru bagi 

banyak Guru dan siswa (3). Apabila sekolah, Guru, dan siswa berkomitmen untuk 

melakukan perbaikan, khususnya dalam hal pembelajaran berbasis portofolio elektronik 

maka solusi yang ditawarkan dalam program ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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BAB 3 

METODE 

 

 

3.1 Metode Pelaksanaan  

 Metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra akan 

dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut ini: 

Langkah-langkah Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat secara konkrit guna 

melaksanakan solusi atas persoalan spesifik yang dihadapi mitra diuraikan sebagai berikut. 

1. Peningkatan Infrastruktur Jaringan Internet  

Langkah-langkah: 

A. Identifikasi Kebutuhan: Survei untuk menentukan daerah atau komunitas yang 

membutuhkan peningkatan infrastruktur jaringan internet. 

B. Pembelanjaan dan Instalasi: Melakukan pembelanjaan barang sesuai anggaran dan 

kebutuhan serta memasang agar dapat digunakan secara optimal saat pelatihan dan 

praktek pembelajaran. 

C. Implementasi: Memasang atau meningkatkan infrastruktur jaringan internet sesuai 

dengan proposal yang disetujui. 

Partisipasi Mitra: 

Mitra dalam hal ini adalah sekolah dapat berpartisipasi dengan memberikan akses ke 

lokasi dan membantu dalam proses implementasi. 

Evaluasi: 

Melakukan evaluasi terhadap keandalan dan kecepatan jaringan internet yang baru 

dipasang, serta mengukur dampaknya terhadap akses dan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

 

2. Pelatihan Pengelolaan Jaringan 

Langkah-Langkah: 

A. Identifikasi Kelompok Sasaran: Menentukan kelompok target yang akan menerima 

pelatihan, seperti staf sekolah atau komunitas teknologi lokal. 

B. Persiapan Materi Pelatihan: Menyiapkan materi pelatihan yang mencakup konsep 

dasar jaringan, konfigurasi perangkat jaringan, dan troubleshooting. 

C. Pelaksanaan Pelatihan: Mengadakan sesi pelatihan yang interaktif dengan 

bimbingan langsung dari instruktur. 

Partisipasi Mitra: 

Mitra sekolah dapat berperan sebagai peserta pelatihan, atau mereka dapat 

membantu dalam menyediakan fasilitas dan mendukung logistik pelaksanaan 

pelatihan. 

Evaluasi: 

Melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan, serta 

mengidentifikasi area untuk perbaikan atau pelatihan lanjutan. 
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3. Pelatihan Pengembangan Portofolio Elektronik Guru, Pembelajaran berbasis 

portofolio elektronik, dan pengembangan portofolio elektronik siswa. 

Langkah-langkah: 

A. Identifikasi Peserta Pelatihan: Menentukan kelompok target yang akan 

mengikuti pelatihan, seperti guru atau siswa. 

B. Persiapan Materi Pelatihan: Menyiapkan materi pelatihan yang mencakup 

konsep portofolio elektronik, pemilihan konten, dan penggunaan platform 

portofolio. 

C. Pelaksanaan Pelatihan: Mengadakan sesi pelatihan  yang melibatkan praktik 

langsung dalam pembuatan portofolio elektronik. 

Partisipasi Mitra: 

Mitra sekolah dapat berperan sebagai peserta pelatihan, dan mereka dapat 

membantu dalam menyediakan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat 

portofolio. 

Evaluasi: 

Melakukan evaluasi terhadap portofolio yang dibuat peserta pelatihan, 

perencanaan pembelajaran berbasis portofolio elektronik, serta perencanaan 

portofolio elektronik siswa. Intinya: mengukur kemajuan mereka dalam 

mengembangkan keterampilan penggunaan portofolio elektronik. 

 

4. Pendampingan, Monitoring, dan Evaluasi 

Pendamping memberikan dukungan teknis dan pedagogis kepada peserta 

pelatihan atau proyek peningkatan infrastruktur jaringan internet. Selain itu juga Tim 

memantau progres pelaksanaan program secara berkala untuk memastikan semua 

langkah-langkah terlaksana sesuai rencana. Dalam hal evaluasi, Tim melakukan 

evaluasi dampak terhadap program pengabdian kepada masyarakat, dengan 

memperhitungkan perubahan yang terjadi di sekolah atau komunitas setempat. 

Secara garis besar ada lima tahapan dalam pelaksanaan program ini, yaitu: 

 

1. Koordinasi dan perencanaan 

2. Instalasi peralatan pendukung pembelajaran online 

3. Pelatihan yang terdiri dari empat pelatihan:  

(a) pelatihan pengoperasian dan maintenance perangkat, 

(b) pelatihan pengembangan portofolio Guru,  

(c) pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik, dan  

(d) pelatihan pengembangan portofolio elektronik siswa 

4. Pendampingan dan monitoring  

5. Evaluasi dan penyusunan laporan serta luaran 
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Tahapan-tahapan pelaksanaan program pengabdian tergambar pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

 

Dalam setiap tahap kegiatan, penting untuk menetapkan peran dan tanggung jawab bagi setiap 

anggota tim. Hal ini tidak hanya untuk memastikan keterorganisasian yang baik dan 

pemantauan yang efektif terhadap perkembangan program, tetapi juga untuk memastikan 

transparansi dalam pelaksanaan dan pertanggungjawaban yang jelas. Dengan menetapkan 

tugas dan tanggung jawab yang spesifik, setiap anggota tim dapat fokus pada bagian mereka 

masing-masing dalam mencapai tujuan bersama. Misalnya, seorang anggota tim mungkin 

bertanggung jawab atas pengumpulan data, sementara yang lain bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pelatihan atau pengelolaan anggaran. Namun demikian, meskipun tanggung jawab 

masing-masing telah ditetapkan, penting untuk diingat bahwa pelaksanaan kegiatan secara 

keseluruhan tetap bersifat kolektif dan kolegial. Artinya, semua anggota tim bekerja bersama-

sama sebagai satu kesatuan untuk melaksanakan program secara efektif. 

Keterlibatan bersama dalam setiap langkah, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan 

dan evaluasi, memastikan bahwa setiap individu merasa memiliki andil dalam keberhasilan 

program dan merasa bertanggung jawab atas hasilnya. Kolaborasi tim yang erat juga 

memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan dukungan antaranggota tim, yang dapat 

meningkatkan kualitas pelaksanaan program dan menciptakan lingkungan kerja yang positif 

dan produktif. Dengan demikian, meskipun setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung 

jawab yang jelas, kesuksesan program bergantung pada kerja sama tim yang solid dan 

kesadaran akan tujuan bersama. Adapun tugas masing-masing anggota tim secara lebih 

terpernci tergambar pada Tabel 5 berikut ini. 

 



21 

 

Tabel 5 Personel Tim dan Tanggung Jawab 

 

BAB 4 

GAMBARAN IPTEKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk rekognisi yang potensial diperoleh mahasiswa yang terlibat dalam program pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah berupa konversi nilai pada beberapa mata kuliah di Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris, seperti mata kuliah Public Speaking, Evaluation in ELT, dan 

Digital Journalism yang masing-masing mata kuliah berbobot 2 sks. 
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BAB 4 

GAMBARAN IPTEKS 

 

 

4.1 Gambaran Ipteks yang Akan Diimplementasikan 

 Portofolio elektronik juga dikenal dengan ePortfolio atau digital portfolio. Secara 

umum, para peneliti menggambarkan ePortfolio sebagai adaptasi digital dari portofolio kertas 

(9). EPortfolio adalah koleksi berbasis web tentang artefak ( dokumen, proyek multimedia, 

audio, gambar, video, dll) serta refleksi terkait artefak tersebut (10). EPortfolio memberikan 

platform yang fleksibel bagi mahasiswa untuk menyimpan, mengorganisir, memamerkan, dan 

merefleksikan karya-karya mereka secara digital (11). Pendekatan ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, reflektif, dan terstruktur dan mahasiswa dapat lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran.  

E-Portfolio semakin banyak digunakan di dalam pembelajaran di berbagai perguruan 

tinggi di dunia. Menurut Ciesielkiewicz. ePortfolio atau yang juga disebut dengan ePortfolio 

atau digital portfolio telah diterima dengan baik di level internasional di negara-negara anggota 

The Council of Europe, termasuk di Kanada, Amerika Serikat, Australia dan New Zealand (12). 

Di Negara-negara maju tersebut banyak sekali ditawarkan proyek terkait topik ePortfolio . 

Observasi oleh Strohmeier (13)menunjukkan meningkatnya implementasi ePortfolio pada 

beragam tingkatan pendidikan dan latar belakang. Lebih dari separuh siswa/ mahasiswa di 

Amerika Serikat telah menggunakan berbagai jenis ePortfolio (14). EPortfolio oleh sebagian 

pakar juga dinilai sebagai penggunaan teknologi di kampus yang paling inovatif di awal abad 

ke- 21 (15), (16). Fenomena ini mencerminkan tren global di mana institusi pendidikan mencari 

cara baru untuk meningkatkan interaktivitas, keterlibatan, dan refleksi dalam pembelajaran 

mahasiswa. 

Berikut adalah contoh salah satu eportfolio berbasis Google Sites yang telah 

dikembangkan oleh seorang mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Eportfolio 

ini dirancang untuk menjadi salah satu prototipe yang akan diberikan pelatihan kepada para 

Guru SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Eportfolio ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menampilkan karya dan pencapaian mahasiswa, tetapi juga sebagai contoh yang dapat 

diadopsi dan dimodifikasi oleh para guru sebagai alat untuk merefleksikan dan 

mendokumentasikan pengalaman serta prestasi mereka dalam pengajaran Bahasa Inggris di 

kelas. 

Dalam eportfolio ini, mahasiswa telah menyusun berbagai bagian yang mencakup 

informasi pribadi, pendidikan, pengalaman belajar, karya tulis, serta proyek-proyek yang telah 

diselesaikan selama studi mereka. Misalnya, bagian "Informasi Pribadi" dapat berisi biodata 

singkat, minat, dan motivasi mahasiswa dalam mengajar Bahasa Inggris. Sementara itu, bagian 

"Pendidikan" dapat berisi riwayat pendidikan formal dan informal, serta sertifikasi atau 

pelatihan yang telah diperoleh oleh mahasiswa terkait dengan bidang Bahasa Inggris. 

Bagian yang paling penting dari eportfolio ini adalah bagian yang menampilkan karya 

tulis dan proyek- proyek yang relevan dengan pengajaran di kelas. Mahasiswa dapat 

menyertakan contoh-contoh materi pembelajaran, desain pembelajaran, atau proyek kolaboratif 

yang mereka kerjakan selama studi. Contoh- contoh ini dapat memberikan inspirasi dan ide 

bagi para guru tentang berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
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dalam konteks kelas Bahasa Inggris di sekolah menengah pertama. Selain itu, eportfolio ini 

juga dapat menjadi sarana bagi para guru untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka, 

menetapkan tujuan pembelajaran, dan mengembangkan rencana pembelajaran yang lebih 

efektif. Dengan melihat contoh-contoh dari eportfolio mahasiswa ini, para guru dapat 

memperkaya dan mengembangkan portofolio mereka sendiri sesuai dengan kebutuhan dan 

gaya pengajaran masing- masing. 

Selama pelatihan, para guru akan diajarkan cara menggunakan Google Sites untuk 

membuat dan mengelola eportfolio mereka sendiri. Mereka juga akan diberikan panduan 

tentang bagaimana memilih dan menyusun konten yang relevan, serta cara memanfaatkan 

eportfolio sebagai alat untuk refleksi dan pengembangan profesional. Melalui pelatihan ini, 

diharapkan para guru dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar Bahasa Inggris 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Berikut beberapa portofolio mahasiswa pada kelas yang diampu Ketua Tim: 

1. https://sites.google.com/webmail.uad.ac.id/fatimahazzahra/home 

2. https://sites.google.com/view/marshanda-assessment-elt/ 

3. https://sites.google.com/webmail.uad.ac.id/assesment-in-elt-shana/home 

 

 
Gambar 4. Gambaran Ipteks (Portofolio Berbasis Google Sites) 

https://sites.google.com/webmail.uad.ac.id/fatimahazzahra/home
https://sites.google.com/view/marshanda-assessment-elt/
https://sites.google.com/webmail.uad.ac.id/assesment-in-elt-shana/home
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BAB 5  

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

 

5.1 Demografi Peserta Pelatihan 

 Data demografi pada figure 1 menunjukkan peserta pelatihan berjumlah 45 orang yang 

terdiri dari 34 Guru (75,5%) dan 11 Tenaga Kependidikan (24,5%). Guru-guru tersebut 

mengajar sejumlah sebelas mata pelajaran, yaitu: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Bimbingan dan Konseling, Pancasila, Al-islam dan Kemuhammadiyahan (ISMUBA), 

Matematika, Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan (PJOK), Seni Budaya, Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Information and Technology, Bahasa Jawa. Sedangkan Tenaga 

Kependidikan bekerja pada unit-unit administrasi, keuangan, dan perpustakaan.  

 

 

 
Gambar 5. Bidang Studi yang Diampu 

 

Dari aspek gender dapat dilihat pada figure 2, peserta pelatihan didominasi oleh laki-laki yang 

berjumlah 30 orang (67%), sementara 15 orang  (33%)  adalah perempuan. 
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Gambar 6. Jenis Kelamin Peserta 

 

Peserta dikategorikan kedalam empat rentang usia mulai 20 tahun sampai 60 tahun pada figure 

3.  Peserta dengan rentang usia 20-30 tahun ada lima belas peserta (33%), rentang usia 31-40 

tahun ada tujuh peserta (16%), rentang usia 41-50 tahun ada tiga belas  peserta (29%), dan 

rentang usia 51-60 tahun ada sepuluh  peserta (22%).  

 

 
Gambar 7. Usia Peserta 
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5.2 Hasil Pelatihan 

Pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik bagi Guru SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman 

peserta tentang konsep portofolio elektronik yang meliputi sejarah perkembangan, 

karakteristik, keunggulan dan kelemahan, serta bagaimana pemanfaatan portofolio elektronik 

di dunia pendidikan. Begitu juga, pelatihan ini telah mampu meningkatkan keterampilan para 

peserta dalam mengembangkan portofolio elektronik serta bagaimana menerapkannya di dalam 

kelas bersama para siswa. 

 

 
Gambar 8. Perbandingan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Mengikuti Pelatihan 

 

Dalam program pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis portofolio elektronik, peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup signifikan tentang portofolio elektronik . 

Seperti dapat diamati pada figure 4, enam  peserta (13.3%) menyatakan bahwa sebelum 

mengikuti pelatihan pengetahuan mereka sangat rendah tentang e-portfolio, ditunjukkan pada 

bar berwarna merah, sedangkan setelah pelatihan dilaksanakan, tidak ada satupun peserta yang 

menyatakan pengetahuannya masih sangat rendah. Sama halnya yang terjadi pada pengetahuan 

peserta pada pernyataan rendah yaitu delapan peserta (17.8%) dan pada setelah dilaksanakan 

pelatihan tidak ada peserta yang menyatakan pengetahuannya masih rendah. Ini berarti adanya 

pelatihan penggunaan portofolio elektronik dapat membantu meningkatkan pengetahuan 

peserta.  

Sementara, peserta yang menyatakan memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap e-

portfolio sebelum pelatihan adalah lima belas peserta (33.3%), dan setelah pelatihan berubah 

menjadi enam peserta (57.8%). Kemudian peserta yang menyatakan pengetahuannya sangat 

tinggi sebelum pelaksanaan pelatihan adalah enam peserta (13.3%) dan setelah mengikuti 

pelatihan menjadi tiga belas peserta (28.9%). 
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Figure 5, menunjukkan peningkatan yang serupa pada figure pengetahuan peserta. 

Keterampilan sebelum pelatihan ditunjukkan dengan bar berwarna merah, dan setelah pelatihan 

dengan bar berwarna biru. Keterampilan peserta sebelum dilakukan pelatihan pada pernyataan 

sangat rendah adalah sepuluh peserta (22.2%), dan setelah dilakukan pelatihan tidak ada 

satupun peserta yang mengungkapkan keterampilan masih sangat rendah. Kemudian pada 

pernyataan rendah adalah sepuluh peserta (22.2%) dan setelah dilaksanakan pelatihan menjadi 

satu peserta (2.2%). 

 

 
Gambar 9. Perbandingan Keterampilan Peserta Sebelum dan Sesudah Mengikuti Pelatihan 

 

Sementara, pada pernyataan keterampilan yang tinggi adalah sembilan peserta (20%) dan 

setelah dilakukan pelatihan menjadi dua puluh dua peserta (48.9%). Kemudian pernyataan 

peserta sangat tinggi sebelum dilakukan pelatihan adalah lima peserta (11.1%) dan setelah 

dilakukan pelatihan menjadi tiga belas peserta (28.9%). Melalui program pelatihan penggunaan 

portofolio elektronik ini, sebanyak empat puluh lima peserta dapat mengikuti dan 

mengembangkan portofolio elektronik mereka dengan baik. Sehingga nantinya guru 

diharapkan mampu menggunakan portofolio elektronik berbasis Google Sites ini sebagai alat 

pembelajaran di kelas. 
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BAB 6 

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE 

MASYARAKAT 

 

 

6.1 Penerapan Teknologi dan Inovasi kepada Masyarakat  

 Berdasarkan daftar tautan yang dikumpulkan melalui Google Docs, 43 orang dari 45 

peserta pelatihan  (95,5% peserta) berhasil membuat portofolio mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan ini berhasil di dalam memotivasi dan meningkatkan keterampilan peserta 

dalam pengembangan portofolio elektronik pembelajaran. 

 

Berikut beberapa link tautan dan screenshot dari e-portfolio yang berhasil dibuat oleh peserta. 

Halaman depan dalam portfolio elektronik oleh Bapak Agus Wahyu untuk mata pelajaran 

Informatika, pada link:  

https://sites.google.com/guru.sma.belajar.id/aguswahyuwibowo/profil 

 

 
Gambar 10. Laman E-portfolio mata Pelajaran Teknologi Informasi (TI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sites.google.com/guru.sma.belajar.id/aguswahyuwibowo/profil
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Laman profil dalam e-portfolio oleh Bapak Deny Nurcahyo untuk mata pelajaran PJOK, pada 

link:  

https://sites.google.com/guru.smp.belajar.id/pjok-muga/bio  

 

 
Gambar 11. Laman E-portfolio Mata Pelajaran Olah Raga 

 

Laman materi pembelajaran dalam e-portfolio oleh Ibu Ria R untuk mata pelajaran IPS, pada 

link:  

https://sites.google.com/guru.smp.belajar.id/rrahma/halaman-muka  

 

 
Gambar 12. Laman E-portfolio Mata Pelajaran IPS 

 

Pelatihan penggunaan portofolio elektronik ini memberikan dampak kepada peserta. 

Peserta mampu mengembangkan portofolio elektronik mereka masing-masing dengan baik. 

Keberhasilan ini tentu tidak lepas dari penguasaan materi yang dimiliki tutor. Peserta yang 

https://sites.google.com/guru.smp.belajar.id/pjok-muga/bio
https://sites.google.com/guru.smp.belajar.id/rrahma/halaman-muka
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merasa belum memiliki kemampuan yang cukup dalam menggunakan portofolio elektronik 

akan terus berlatih serta meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka. 

Kepala Sekolah, para Wakil Kepala Sekolah, Guru-guru dan para Tenaga Kependidikan 

(termasuk di dalamnya staf Bagian Keuangan, staf Perpustakaan dan Tata Usaha) juga 

memanfaatkan Googel Sites untuk mengembangkan portofolio elektronik mereka yang 

dipajang pada website sekolah ( bisa klik: https://smpmugayogya.sch.id/guru-tendik/). Hal ini 

bisa menjadi wahana sosialisasi dan promosi sekolah beserta para staf. Sekolah juga dapat 

mempromosikan profil dan kesiapan para Guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dengan sebaik mungkin melalui kesiapan materi, penugasan, serta soal-soal dan media 

pembelajaran lainnya bagi siswa.  

 Berikut beberapa gambar portofolio Guru dan Tendik yang ada di website sekolah.   

 

  

  
Gambar 13. Portofolio Guru dan Tendik pada Website Sekolah 

 

Berdasarkan diskusi yang dihasilkan bersama kepala sekolah dan para Guru, disepakati 

dan diputuskan oleh Kepala Sekolah bahwa pembelajaran berbasis portofolio elektronik ini 

https://smpmugayogya.sch.id/guru-tendik/
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akan diterapkan pada kelas-kelas peminatan IT ( Information Technology) yang terdiri dari: 

dua kelas pada Kelas 7, dua kelas pada Kelas 8, dan dua kelas pada Kelas 9 atau enam kelas 

secara jumlah keseluruhan. Diharapkan penerapan e-portfolio dalam pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi informasi, serta  keterampilan dan 

kreativitas guru dalam menyusun bahan pembelajaran. 
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BAB 7 

LUARAN YANG DICAPAI 

 

Luaran yang dicapai dari program ini adalah: 

 

No Kelompok Luaran Jenis Luaran Status 

Ketercapaian 

Keterangan 

1 Peningkatan level 

keberdayaan mitra: Aspek 

Manajemen 

 

Peningkatan 

Kemampuan 

Manajemen 

 

Tercapai Di lampiran 

2 Peningkatan level 

keberdayaan mitra: Aspek 

Sosial Kemasyarakatan 

 

 

Peningkatan 

Kualitas 

Pelayanan 

 

Tercapai Di lampiran 

3 Artikel Ilmiah 

 

Artikel ilmiah 

pada jurnal 

terindeks 

SINTA 

 

Submit Di lampiran 

4 Rekognisi SKS mahasiswa 

 

Rekognisi 

mahasiswa 

menjadi bagian 

MBKM 

minimal 6 

(enam) SKS 

 

Draft/ proses Di lampiran 

5 Publikasi berita pada media 

massa 

 

Elektronik 

 

terbit Di lampiran 

6 Karya audio visual 

 

Video kegiatan 

 

terunggah Di lampiran 

7 Karya visual 

 

Poster 

 

Tercapai Di lampiran 

8 Publikasi artikel ilmiah di 

jurnal terindeks Sinta 

Artikel Accepted Di lampiran 
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BAB 8 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Rencana tahap berikutnya adalah terus melakukan pendampingan, monitoring dan evaluasi 

untuk menjamin keberlanjutan program yang telah dirancang, yaitu implementasi portofolio 

elektronik dalam pembelajaran demi meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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BAB 9 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

9.1 Simpulan 

Kesimpulan dari program pelatihan pengembangan portofolio elektronik bagi guru di 

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini adalah : (1) peningkatan infrastruktur internet 

terlaksana dengan pemasangan Personal Computer (PC) dan Wireless Access Point di sekolah, 

(2) pelatihan pengelolaan jaringan berjalan dengan lancar, (3) pelatihan ini meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengembangkan portofolio elektronik untuk 

pembelajaran serta penerapannya dalam pembelajaran di kelas, (4) pendampingan serta 

monitoring dan evaluasi perlu terus dilakukan untuk menjamin keberlanjutan peningkatan 

kualitas pembelajaran berbasis portofolio elektronik di sekolah. 
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LAMPIRAN 

1. Draft Artikel status accepted di Jurnal Pemberdayaan: Publikasi Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat 
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2. Peningkatan Level keberdayaan mitra: 

 

 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MANAJEMEN MITRA 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PELATIHAN PEMBELAJARAN BERBASIS PORTOFOLIO ELEKTRONIK BAGI GURU 
SMP MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

 

 

 

 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

Very Low Low Moderate High Very High

Before 13.30% 17.80% 22.20% 33.30% 13.30%

After 0% 0% 13.30% 57.80% 28.90%

Peningkatan Pengetahuan Peserta tentang Portofolio : 
sebelum (merah) dan setelah (biru) mengikuti pelatihan 

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

30.00%

35.00%

40.00%

45.00%

50.00%

Very Low Low Moderate High Very High

Before 22.20% 22.20% 24.40% 20.00% 11.10%

After 0% 2% 20.00% 48.90% 28.90%

Peningkatan Keterampilan Peserta dalam Mengembangkan  
Portofolio Elektronik: sebelum (merah) dan setelah (biru) 

mengikuti pelatihan 
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3. Rekognisi SKS Mahasiswa 

 

SURAT KETERANGAN REKOGNISI  

BAGI MAHASISWA TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT “PELATIHAN 

PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BERBASIS PORTOFOLIO ELEKTRONIK BAGI 

GURU SMP MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA” 

 

 
 

 

 

 

 

Nomor: U12.1/1220/IX/2024         18 Rabi’ul Awwal 1446 H 
Lamp.: 1 eks             21 September 2024 M 
Hal : Permohonan rekognisi SKS matakuliah   

    mahasiswa terlibat program PkM dosen 
 

 

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Ahmad Dahlan 

 
 
Assalamu’alaikum w.w. 
 
Berdasarkan surat kontrak LLDIKTI Wilayah 5 dengan Universitas Ahmad Dahlan 

nomor: 0610.10/LL5-INT/AL.04/2024, tentang pelaksanaan program pengabdian 
kepada masyarakat Kemendikbudristek, dan surat Direktorat Jenderal Pendidikan 
Vokasi nomor: 1294/D4/AL-04/2024 tanggal 20 Agustus 2024 tentang 
Pemberitahuan Pengunggahan Catatan Harian, Dokumen Laporan Kemajuan, dan 
Laporan Pengunaan Anggaran Pendanaan PkM. Salah satu dokumen luaran yang 
dibutuhkan adalah rekognisi mahasiswa yang terlibat program PkM Dosen 

pendanaan DRTPM. 
 

Sehubungan dengan hal tersebut, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, memohon kepada Ketua Program Studi untuk dapat mengeluarkan 
dokumen bukti rekognisi mahasiswa yang terlibat program PkM Dosen sesuai 

dengan ketentuan yang diatur masing-masing program studi. Nama mahasiswa dan 
mata kuliah yang diajukan untuk direkognisi seperti pada lampiran surat ini.  
  

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan terima kasih. 
 

Wassalamualaikum w.w. 
 
a.n. Kepala LPPM UAD 

       Kabid PkM dan KKN 
 
 

 
 

       Dr. Muhammad Hamdi, S.E., MBA. 
       NIPM 19790916 202201 111 924583 
 

 

 

Tembusan: 

Wakil dekan bidang AIK, Kemahasiswaan dan Akademik 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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PROGRA M STUDI 

PENDIDIKA N BAHASA INGGRIS 

 

UAD Kampus IV (Utama) 

Jalan Ahmad Yani, Tamanan, Kec. Banguntapan, 

Kab. Bantul, Daerah Ist imewa Yogyakarta 55191 

 

Telp. (0274) 563515, 511830 

Email prodi[at]pbi.uad.ac.id 
 

 

SURAT PERSETUJUAN REKOGNISI 

Nomor: PS04/016/D.6/XI/2024 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan judul “Pelat ihan Pengembangan Pembelajaran Berbasis Portofolio 

Elektronik bagi Guru SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, yang dilaksanakan di 

bawah koordinasi Ketua Pelaksana, Bapak R. Muhammad Ali, S.S., M.Pd., dan 

dibiayai oleh Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(DRTPM), Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, Tahun Anggaran 2024, dengan ini saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama  : Sucipto, M.Pd.B.I., Ph.D. 

NIPM  : 19800701 200809 111 0942519 

Jabatan  : Ketua Program Studi 

dengan ini menyetujui pemberian rekognisi kepada mahasiswa berikut: 

No Nama NIM Mata Kuliah Rekognisi (SKS) 

1 Wilda Mbuo 2200004005 Digital Journalism (2 SKS) 

2 Derly Syahputra 2200004027 

Assessment in ELT (2 SKS) 

Digital Journalism (2 SKS) 

Public Speaking  (2 SKS) 

3 Dio Fahmi Alfaridhi 2200004003 Assessment in ELT (2 SKS) 

4 Anggist ia Malya Putri 2200004021 Digital Journalism (2 SKS) 

 

Demikian surat persetujuan dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

UAD mengenai rekognisi kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa. Surat ini dapat 

dijadikan acuan dalam penyusunan KRS mahasiswa yang bersangkutan. 

 

 

Yogyakarta, 28 November 2024 

Kaprodi Pendidikan Bahasa Inggris, 

 

Sucipto, M.Pd.B.I., Ph.D. 

NIPM 19800701 200809 111 0942519 
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4. Publikasi pada media massa 

https://kedu.suaramerdeka.com/pendidikan/amp/2113475858/uad-latih-

guru-smp-pengembangan-portofolio-elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://kedu.suaramerdeka.com/pendidikan/amp/2113475858/uad-latih-guru-smp-pengembangan-portofolio-elektronik
https://kedu.suaramerdeka.com/pendidikan/amp/2113475858/uad-latih-guru-smp-pengembangan-portofolio-elektronik
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5. Karya audiovisual (Youtube): 

URL : https://youtu.be/Ix88Lc3fULA 

 

 

 

 

https://youtu.be/Ix88Lc3fULA
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6. Poster 
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7. Berita Acara Serah Terima barang  
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